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Abstrak

Kondisi pendidikan di Desa Kajeksan, Kabupaten Wonosobo menunjukkan masih adanya permasalahan
rendahnya minat siswa Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MA) untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya motivasi belajar, minimnya informasi mengenai
pendidikan tinggi, serta keterbatasan dukungan lingkungan. Oleh karena itu, kelompok KKN 171 Kajeksan
melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan ketertarikan siswa dalam melanjutkan pendidikan. Metode
yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan siswa, guru, dan masyarakat melalui kegiatan
penyuluhan pendidikan, diskusi interaktif, permainan edukatif, serta pendampingan belajar. Kegiatan ini dihadiri
oleh 35 siswa MA Andalusia di Desa Kajeksan, Wonosobo. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, serta
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa
yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan dalam tanya jawab seputar minat pendidikan tinggi dan kesadaran
akan pentingnya melanjutkan studi. Dengan demikian, program edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat ini
efektif dalam meningkatkan ketertarikan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Kata kunci - motivasi belajar, pendidikan tinggi, pemberdayaan masyarakat, siswa SMK

Abstract

The educational situation in Kajeksan Village, Wonosobo Regency, shows that high school (SMA/SMK/MA)
students still have low interest in continuing their education to higher education. This is influenced by a lack of
motivation to learn, limited information about higher education, and limited environmental support. Therefore,
the Kajeksan 171 Community Service Program (KKN) implemented a community service program in the form of
community empowerment-based education aimed at increasing student motivation and interest in continuing
their education. The method used was a participatory approach involving students, teachers, and the community
through educational outreach activities, interactive discussions, educational games, and learning assistance. This
activity was attended by 35 students from the Andalusia Islamic High School (MA Andalusia) in Kajeksan
Village, Wonosobo. Data was obtained through observation, interviews, and pre- and post-activity evaluations.
The results showed an increase in student motivation to learn, as indicated by increased active participation in
questions and answers about interests in higher education and awareness of the importance of continuing their
studies. Therefore, this community empowerment-based education program is effective in increasing student
interest in continuing their education to a higher level.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Wonosobo terutama di Desa Kajeksan merupakan salah satu daerah yang masih
menghadapi tantangan dalam bidang pendidikan, khususnya terkait rendahnya minat siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA/SMK/MA) untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil observasi di Desa Kajeksan, ditemukan bahwa sebagian siswa lebih memilih
langsung bekerja setelah lulus sekolah dibandingkan melanjutkan studi. Hal ini dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, kurangnya informasi mengenai pendidikan tinggi, serta rendahnya motivasi belajar
siswa.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai
permasalahan, salah satunya adalah rendahnya motivasi belajar pada siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Rendahnya motivasi belajar dapat berdampak pada kurang optimalnya prestasi
akademik serta terbatasnya kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan lanjutan
maupun dunia kerja. Hal ini menjadi perhatian penting karena kualitas pendidikan memiliki
keterkaitan erat dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Motivasi belajar diketahui memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan
keberhasilan siswa. Penelitian oleh Bela et al. (2025) menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh
secara langsung terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. Selain itu, Manurung et al. (2025) juga
menegaskan bahwa motivasi belajar, bersama dengan faktor disiplin, menjadi penentu utama dalam
pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar perlu menjadi fokus utama dalam berbagai
program pendidikan. Upaya peningkatan motivasi belajar tidak hanya dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran formal di sekolah, tetapi juga melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Program
berbasis masyarakat, seperti seminar motivasi dan bimbingan belajar, terbukti mampu meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya pendidikan serta mendorong mereka untuk merencanakan masa
depan dengan lebih baik (Sa’adah et al., 2025).

Selain itu, pendekatan bimbingan kelompok juga efektif dalam meningkatkan kemandirian
dan tanggung jawab belajar siswa (Dermawan, Harfiani, & Daulay, 2025). Lebih lanjut, inovasi dalam
metode edukasi seperti penggunaan permainan edukatif dan pendampingan belajar juga terbukti
mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa secara lebih menyeluruh (Saragih et al., 2026).

Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi motivasi belajar yang dirancang secara kreatif
dan partisipatif dapat menjadi strategi efektif dalam memberdayakan siswa sebagai bagian dari
masyarakat. Melalui program edukasi motivasi belajar, siswa tidak hanya didorong untuk
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga dibekali dengan kemampuan untuk mengembangkan
potensi diri secara mandiri. Dampak jangka panjang dari program ini adalah terciptanya individu yang
lebih siap menghadapi tantangan kehidupan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program edukasi motivasi belajar bagi siswa SMA/SMK/MA sebagai bentuk pemberdayaan
masyarakat, serta mengkaji peran program tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kesejahteraan sosial.
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METODE

Metode pelaksanaan program edukasi motivasi belajar siswa SMK dirancang melalui
pendekatan partisipatif, edukatif, dan berkelanjutan dengan melibatkan siswa, guru, serta masyarakat
sekitar guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tahap awal dimulai dengan persiapan
berupa koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, dan sasaran kegiatan,
serta melakukan identifikasi permasalahan motivasi belajar siswa melalui observasi dan wawancara,
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan materi dan media pembelajaran seperti presentasi dan
video inspiratif. Kegiatan inti dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan interaktif yang mencakup
penyampaian materi tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan dan kesejahteraan, sesi berbagi
pengalaman bersama narasumber inspiratif, diskusi kelompok untuk menggali permasalahan belajar
siswa, serta permainan edukatif yang bertujuan meningkatkan partisipasi dan semangat belajar.
Setelah pelaksanaan edukasi, dilakukan tahap pendampingan secara berkala melalui bimbingan
belajar, konsultasi motivasi, dan pemantauan perkembangan sikap belajar siswa agar dampak program
dapat berkelanjutan. Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebelum
dan sesudah kegiatan, observasi perubahan perilaku belajar, serta pengumpulan umpan balik dari
siswa dan guru untuk menilai efektivitas program. Pelaksanaan metode ini diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan sehingga membuka peluang yang lebih besar
bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan dan memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera di masa
depan, yang pada akhirnya turut berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilakukan di MA Andalusia Wonosobo
dengan sasaran utama siswa kelas akhir. Hal tersebut dilakukan berdasarkan hasil observasi serta
komunikasi dengan pihak sekolah dan beberapa siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih
memiliki motivasi belajar yang cenderung rendah, khususnya dalam hal melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi. Banyak siswa yang beranggapan bahwa setelah lulus MA, pilihan utama
adalah langsung bekerja. Selain itu, keterbatasan informasi mengenai dunia perkuliahan, jurusan, serta
peluang beasiswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya minat tersebut. Sebagai upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim KKN 171 Kajeksan melaksanakan program edukasi
motivasi belajar yang dikemas secara interaktif dan komunikatif. Kegiatan ini melibatkan 9 anggota
KKN, di mana satu orang bertindak sebagai pembicara utama yang menyampaikan materi inti
mengenai pentingnya pendidikan tinggi, perencanaan masa depan, serta gambaran umum dunia
perkuliahan. Materi yang disampaikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga disertai dengan contoh
nyata dan pengalaman pribadi sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.

Gambar 1.
Proses Penyampain Materi Motivasi Belajar
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Gambar 2.
Sesi Tanya Jawab Bersama Siswa MA Andalusia

Selanjutnya, 8 anggota KKN lainnya juga turut berperan aktif dengan memberikan sesi
tambahan berupa tips dan motivasi kepada siswa. Setiap anggota menyampaikan pengalaman masing-
masing, seperti cara membagi waktu antara belajar dan kegiatan lain, strategi menghadapi kesulitan
dalam belajar, serta tips untuk tetap konsisten dalam mencapai tujuan. Selain itu, juga disampaikan
cara sederhana dalam mengelola waktu secara efektif, seperti membuat jadwal harian, menentukan
prioritas kegiatan, serta menghindari kebiasaan menunda pekerjaan. Kegiatan tidak hanya berupa
penyampaian materi satu arah, tetapi juga dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif. Dalam sesi ini,
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya secara langsung terkait hal-hal yang mereka ingin ketahui,
seperti pilihan jurusan, biaya kuliah, hingga pengalaman kehidupan di kampus. Antusiasme siswa
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan serta keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung.
Selain itu, kegiatan juga dikemas dalam bentuk permainan edukatif untuk menciptakan suasana yang
lebih santai dan tidak membosankan. Melalui metode ini, siswa menjadi lebih terbuka dan berani untuk
berpartisipasi. Interaksi yang terjalin antara mahasiswa KKN dan siswa juga menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kedekatan serta kenyamanan siswa selama kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hasil evaluasi setelah kegiatan dilaksanakan, terlihat adanya perubahan yang
cukup signifikan pada pola pikir dan sikap siswa. Sebelum kegiatan, sebagian siswa belum memiliki
rencana yang jelas terkait masa depan, serta kurang memiliki dorongan untuk melanjutkan
pendidikan. Namun, setelah mengikuti program, siswa mulai menunjukkan peningkatan motivasi
belajar, lebih percaya diri, serta mulai mempertimbangkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Beberapa siswa juga mulai menunjukkan ketertarikan dengan mencari informasi
mengenai jurusan kuliah, perguruan tinggi, serta peluang beasiswa yang tersedia. Hal ini
menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan tidak hanya memberikan motivasi sesaat, tetapi juga
mampu mendorong siswa untuk mulai merencanakan masa depan mereka secara lebih serius. Secara
keseluruhan, program pengabdian yang dilaksanakan di MA Andalusia Wonosobo memberikan
dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan kesadaran siswa akan pentingnya
pendidikan tinggi. Keterlibatan aktif seluruh anggota KKN, baik sebagai pembicara utama maupun
pemberi motivasi tambahan, menjadi salah satu faktor keberhasilan kegiatan ini. Pendekatan yang
bersifat personal, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata terbukti lebih efektif dalam menarik
perhatian siswa dibandingkan metode penyampaian yang hanya bersifat teoritis. Oleh karena itu,
program serupa disarankan untuk terus dikembangkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan agar
dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan bagi siswa, khususnya dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di lingkungan pendidikan.
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KESIMPULAN

Program edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa MA. Kegiatan partisipatif seperti penyuluhan, diskusi kelompok, permainan
edukatif, bimbingan belajar, dan pendampingan berkala mampu meningkatkan keaktifan siswa, minat
belajar, rasa tanggung jawab, serta kepercayaan diri dalam proses pembelajaran. Keberhasilan program
ini didukung oleh kolaborasi antara sekolah, keluarga, mahasiswa, relawan, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif. Program ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan motivasi dan prestasi akademik siswa, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan
karakter yang lebih disiplin, mandiri, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
demikian, peningkatan motivasi belajar siswa diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Sebagai rekomendasi, program serupa perlu dikembangkan secara lebih inovatif dan
berkelanjutan melalui kegiatan yang berorientasi pada pengembangan kapasitas siswa, seperti
pelatihan perencanaan karier, edukasi mengenai peluang beasiswa dan pendidikan tinggi, penguatan
literasi digital, serta pendampingan persiapan studi lanjut. Pengembangan program tersebut
diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kesiapan akademik
maupun nonakademik siswa.
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